
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan 

Mengacu pada hasil temuan dan pembahasan di bab sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Leverage berpengaruh terhadap penurunan profitabilitas pada perusahaan 

sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan demikian, dapat 

dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat leverage maka akan berdampak 

pada menurunnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan profit. 

2. Collateralizable assets berpengaruh terhadap penurunan profitabilitas pada 

perusahaan sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan demikian, 

dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi collateralizable assets yang 

dimiliki oleh perusahaan berdampak pada menurunnya kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan profit. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penurunan profitabilitas 

pada perusahaan sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan 

demikian, dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi kepemilikan saham 

institusi maka akan berdampak pada menurunnya kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan profit. 
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4. Profitabilitas berpengaruh terhadap peningkatan kebijakan dividen pada 

perusahaan sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan demikian, 

dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan profit maka kemampuan perusahaan untuk membayar 

dividen juga meningkat. 

5. Leverage tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan demikian, dapat 

dijelaskan bahwa tinggi rendahnya tingkat leverage tidak mempengaruhi 

kemampuan perusahaan dalam membayar dividen. 

6. Collateralizable assets tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen pada 

perusahaan sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan demikian, 

dapat dijelaskan bahwa tinggi rendahnya collateralizable assets yang 

dimiliki tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam membayar 

dividen. 

7. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen 

pada perusahaan sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. Dengan 

demikian, dapat dijelaskan bahwa tinggi rendahnya kepemilikan saham 

institusi tidak mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam membayar 

dividen. 
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8. Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan atau pengaruh dari 

leverage terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sektor consumer 

cyclicals dan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. 

9. Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan atau pengaruh dari 

collateralizable assets terhadap kebijakan dividen pada perusahaan sektor 

consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

10. Profitabilitas tidak mampu memediasi hubungan atau pengaruh dari 

kepemilikan institusional terhadap kebijakan dividen pada perusahaan 

sektor consumer cyclicals dan consumer non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

B. Implikasi 

Mengacu pada temuan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

terdapat beberapa implikasi, antara lain:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan dan 

pemahaman akuntansi khususnya terkait kebijakan dividen. Penelitian ini 

menyajikan bukti empiris dari pengaruh leverage, collateralizable assets, 

dan kepemilikan institusional terhadap profitabilitas sebagai variabel 

intervening. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel 

profitabilitas yang memiliki pengaruh terhadap kebijakan dividen. Hasil 

tersebut sesuai dengan teori sinyal yang mengungkapkan bahwa apabila 

perusahaan melaporkan kinerja yang semakin baik maka akan menjadi 
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sinyal positif bagi investor. Namun demikian, dengan hasil penelitian 

tersebut maka perlu untuk mempertimbangkan variabel-variabel lain yang 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

2. Perusahaan sektor consumer cyclicals dan non-cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sebaiknya lebih memperhatikan kondisi keuangan 

perusahaan dan faktor-faktor lainnya. Hal ini perlu dilakukan karena 

menjadi bahan acuan dalam pengambilan keputusan dan perumusan 

kebijakan khususnya terkait kebijakan dividen. Dengan begitu, perusahaan 

akan terus berupaya untuk meningkatkan efektivitas kinerja 

perusahaannya. Lebih lanjut, perusahaan juga dapat meningkatkan nilai 

dan citra positif perusahaan. Selain itu, perusahaan akan mendapat 

tambahan modal dari para investor yang tertarik untuk menginvestasikan 

dananya. 

3. Investor institusional diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengawasan 

atau monitoringnya sehingga efektivitas kinerja dapat ditingkatkan demi 

kelangsungan dan keberlanjutan perusahaan. 

4. Investor pada saat akan berinvestasi jangka panjang perlu 

mempertimbangkan kondisi keuangan yang menjadi tolok ukur dari 

kebijakan dividen. Investor dapat melihat perkembangan keuntungan yang 

diperoleh dan tingkat utang yang ditanggung, serta bagaimana prospek 

perusahaan di masa mendatang, sehingga investor dapat menilai atau 

memperkirakan tingkat pengembalian atas investasinya. 
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C. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

1. Nilai R Square pada penelitian ini dapat dikatakan rendah, sehingga perlu 

dicari variabel lain pada penelitian selanjutnya yang berpotensi memiliki 

pengaruh terhadap kebijakan dividen dan dapat memperkaya literatur. 

Variabel yang mungkin berpotensi adalah likuiditas yang merupakan suatu 

ukuran yang menunjukkan seberapa likuid suatu perusahaan. Selain itu, 

variabel lainnya adalah free cash flow, kepemilikan manajerial dan lain 

sebagainya. 

2. Data yang dapat diobservasi pada penelitian ini hanya berjumlah 136. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah periode tahun atau sektor 

perusahaan lain agar data yang diperoleh lebih banyak sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih representatif. 

 

 


